BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Peran perawat dalam pengambilan keputusan tindakan di tirage
ruang gawat darurat bahwa pengambilan keputusan tingkat
pengetahuan perawat dalam keperawatan klinis triase di ruang 1GD
sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan, ketepatan dalam
pengisian triase serta lama bekerja seorang perawat dapat juga dinilai
dalam mempengaruhi keputusan akhir yakni dalam peningkatan angka
keselamatan pasien, meningkatnya kualitas dari layanan kesehatan
dan menjamin dari keselamatan pasien diruang gawatdarurat Dan
seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi kita dapat ikut
mengembangkan ilmu kita dan kesadaran bagi seorang perawat
danmempertahankan skill agar menciptakan kualitas dan kuantitas
propesi sebagai perawat gawat darurat yg profesional.

B. SARAN

Pengambilan keputusan sangat penting dalam menentukan
asuhan keperawatan kepada pasien. Perawat harus
mempertimbangkan banyak faktor yang berpotensi mempengaruhi
proses pengambilan keputusan dalam memenuhi kebutuhan pasien
(Cristine W. Nibbelink, 2017). Sangat di butuhkan pelatihan triase

kepada perawat gawat darurat untuk menjamin keselataman pasien.



Pada saat pelaksaan triase sudah sesuai dengan standar pedoman
pelaksanaan triase, kualitas layanan gawat darurat menjadi lebih optimal,
mengurangi menumpuknya pasien pada salah satu skala triase dan

membuat waktu tunggu pasien efektif sesuai dengan kondisi klinisnya.



